PENGAWETAN ROTAN DIAMETER KECIL UNTUK BAHAN BAKU INDUSTRI by Harsono, Dwi
  
Pengawetan Rotan Diameter Kecil 
 untuk Bahan Baku Industri....... Dwi Harsono. 
8 
PENGAWETAN ROTAN DIAMETER KECIL 
UNTUK BAHAN BAKU INDUSTRI 
THE PRESERVING OF SMALL DIAMETER RATTAN  
FOR SUPPORTING RAW MATERIAL FOR INDUSTRY 
Dwi Harsono *) 
                                                *) Staf Baristand Industri Banjarbaru 
                                
ABSTRAK 
Penelitian pengawetan rotan secara rendaman dingin selama 1 jam dan 3 jam, 
dengan bahan pengawet asam borat dan boraks serta impralit CKB konsentrasi 3% dan 
7% telah dilakukan dengan menggunakan 4 jenis rotan diameter kecil, yaitu rotan anduru 
(Calamus pancijigus BECC), rotan tunggal (Calamus macroanta BECC), rotan sabut 
(Calamus mattanensis BECC) dan rotan udang semut (Korthalsia scaphigera MART). 
Hasil penelitian menunjukkan retensi bahan pengawet asam borat dan boraks berkisar 
antara 0,49 kg/cm3 – 0,87 kg/cm3. Secara umum, lama perendaman 1 jam dengan 
konsentrasi 7%, serta lama perendaman 3 jam dengan konsentrasi 3% cukup efektif 
terhadap serangan bubuk kering Lyctus brunneus karena toksisitas minimum boraks 
terhadap lyctus brunneus ± 0,64 kg/cm3. Adapun untuk penetrasi, seluruh perlakuan 
menghasilkan penetrasi 100%. 
Kata Kunci : Rotan, pengawetan, asam borat, impralit CKB 
 
ABSTRACT 
The research of rattans preserving using cold soaking in 3% and 7% of boric acid 
and sodium borate and impralit CKB for one and three hours has been done. Four species 
of small diameter rattans was used in this research. Those are anduru (Calamus 
pancijigus BECC), tunggal (Calamus macroanta BECC), sabut (Calamus mattanensis 
BECC), and udang semut (Korthalsia scaphigera MART). The result showed that the 
preservative used boric acid and sodium borate retention values between 0,49 kg/cm3 - 
0,87 kg/cm3. Soaking process 7% concentration of preservative for three hours were quite 
effective against Lyctus brunneus attack. Because the minimum concentration of toxicity 
of sodium borate preservative for Lyctus  brunneus is ± 0,64 kg/cm3. For the penetration, 
all of treatment obtained 100% of penetration. 
Keywords : Rattan, preserving, boric acid, impralit CKB 
 
I. PENDAHULUAN 
Rotan adalah salah satu komoditas 
hasil hutan bukan kayu, baik dari hutan 
alam maupun dari hutan tanaman. 
Indonesia memberikan sumbangan yang 
sangat besar dalam memenuhi kebutuhan 
rotan dunia (Achmad Supriadi dkk, 2002) 
kurang lebih 80% kebutuhan rotan dunia 
berasal dari Indonesia (Krisdianto dan 
Jasni, 2005). Hal tersebut menjadikan 
rotan sebagai penghasil devisa negara 
yang cukup besar namun di pihak lain 
pemanfaatan rotan tidak seimbang dengan 
kecepatan pertumbuhannya. Dalam upaya 
mengurangi ketergantungan terhadap 
kebutuhan bahan baku industri pengolahan 
rotan, terutama penggunaan rotan yang 
telah memiliki nilai komersial, maka perlu 
dilakukan diversifikasi dan substitusi bahan 
baku antara lain dari jenis rotan kurang 
dikenal dan berdiameter kecil atau rotan 
yang mempunyai garis tengah kurang dari 
18 mm (Januminro, 2000). 
 Krisdianto dan Jasni (2005) 
mengemukakan bahwa Indonesia memiliki 
sekitar 300-350 jenis rotan dan 
diperkirakan sekitar 53 jenis rotan yang 
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sudah dikenal dan dimanfaatkan. Pada 
perkembangannya, jenis rotan komersial 
mulai menipis dan jenis rotan yang kurang 
dikenal akan dimanfaatkan sebagai rotan 
pengganti terutama jenis rotan berdiameter 
kecil. 
Nilai hasil kerajinan atau meubel dari 
jenis rotan sangat ditentukan oleh 
keawetannya. Keawetan rotan adalah daya 
tahan suatu jenis rotan terhadap berbagai 
faktor perusak rotan yang biasanya 
disebabkan oleh faktor perusak biologis 
atau organisme perusak rotan seperti 
jamur dan serangga.  
Sehubungan dengan hal tersebut   
diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan data dan sekaligus 
memberikan informasi atau petunjuk bagi 
semua pihak yang berkepentingan dalam 
hal pemilihan bahan pengawet, proses 
pengawetan, retensi dan penetrasi bahan 
pengawet. Manfaat dari penelitian ini agar 
rotan kurang dikenal dan berdiameter kecil 
dapat dimanfaatkan secara optimal dengan 
penggunaan bahan pengawet dan proses 
pengawetan yang tepat. 
 
II. BAHAN DAN METODA 
2.1 Bahan 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Rotan anduru (Calamus paucijigus 
BECC) 
2. Rotan tunggal (Calamus macroanta 
BECC) 
3. Rotan rotan sabut (Calamus 
mattanensis BECC) 
4. Rotan udang semut (Korthalsia 
scaphigera MART) 
5. Campuran asam borat dengan boraks, 
6. Impralit CKB. 
 
2.2 Alat  
Peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini diantaranya: 
1. Gergaji mesin 
2. Mikrometer 
3. Oven  
4. Neraca 
5. Alat pertukangan. 
2.3 Metoda Penelitian 
Penelitian ini dilakukan                              
di Laboratorium Kayu, Rotan dan Bambu, 
Balai Riset dan Standardisasi Industri 
Kementerian Perindustrian di Banjarbaru. 
Rotan yang digunakan adalah rotan yang 
sudah dibersihkan, tanpa diberi perlakuan 
dan bebas cacat. Dibuat contoh uji dengan 
panjang 10 cm, tiap jenis rotan untuk setiap 
perlakuan disediakan contoh uji sebanyak 
3 ulangan. Rotan yang telah kering udara 
ditimbang untuk mengetahui berat 
awalnya. Selanjutnya rotan tersebut 
dimasukkan dalam bak pengawetan yang 
telah berisi larutan bahan pengawet 
campuran asam borat dengan boraks 
maupun impralit CKB dengan masing-
masing konsentrasi  3% dan 7%. Di atas 
tumpukan rotan dipasang penahan agar 
rotan tidak terapung.  Rotan tersebut 
dibiarkan terendam dalam bahan pengawet 
yaitu campuran asam borat dengan boraks 
maupun impralit CKB, selama 1 jam dan 3 
jam, kemudian diangkat dan tiriskan. 
Selanjutnya ditimbang kembali untuk 
mendapatkan berat akhir.  
Perlakuan pengawetan adalah variasi 
waktu perendaman yaitu 1 (satu) jam dari 3 
(tiga) jam pada masing-masing bahan 
pengawet campuran Asam Borat dengan 
Boraks dan Impralit CKB masing-masing 
konsentrasi larutan pengawet yaitu 3% dan 
7% dengan ulangan sebanyak 3 (tiga) kali.  
Data dianalisa dengan Rancangan Acak 
Lengkap (Sudjana, 1991) dan dilanjutkan 
dengan Uji Beda Nyata Jujur dari Tukey. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan rata-rata retensi 
dan penetrasi pengawet asam borat dan 
boraks serta pengawet impralit CKB pada 
rotan anduru (Calamus paucijigus BECC), 
rotan tunggal (Calamus macroanta BECC), 
rotan sabut (Calamus mattanensis BECC) 
dan rotan udang semut (Korthalsia 
scaphigera MART) dapat terlihat pada 
gambar di bawah ini. 
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Gambar 1. Rata-rata Retensi Asam Borat 
dan Boraks pada Empat Jenis 
Rotan 
 
Dari gambar 1 dapat dikemukakan, 
nilai rata - rata retensi dengan 
menggunakan pengawet campuran Asam 
Borat dan Boraks konsentrasi 3% dengan 
variasi lama perendaman 1 jam dan 3 jam 
pada rotan anduru, rotan tunggal, rotan 
sabut dan rotan udang semut masing-
masing 0,51 kg/m3 dan 0,68 kg/m3, 0,49 
kg/m3 dan 0,66 kg/m3, 0,53 kg/m3 dan 0,69 
kg/m3, 0,61 kg/m3 dan 0,65 kg/m3. 
Nilai rata-rata retensi konsentrasi 7% 
dengan variasi lama perendaman satu    1 
dan 3 jam pada rotan anduru, rotan 
tunggal, rotan sabut dan rotan udang 
semut masing-masing 0,80 kg/m3 dan 0,87 
kg/m3, 0,76 kg/m3 dan 0,84 kg/m3, 0,75 
kg/m3 dan 0,82 kg/m3, 0,73 kg/m3 dan 0,80 
kg/m3. Secara umum dapat dikemukakan 
peningkatan konsentrasi larutan bahan 
pengawet dan lama perendaman 
cenderung meningkatkan retensi bahan 
pengawet pada keempat jenis rotan 
tersebut. 
Retensi pengawet boraks pada rotan 
anduru lebih tinggi dari pada rotan tunggal, 
sabut, dan rotan udang semut. Ini berkaitan 
dengan struktur rotan anduru yang 
mempunyai jari-jari kumparan dan noktah 
halaman yang lebih banyak dari pada 
ketiga jenis rotan lainnya, sehingga rotan 
anduru lebih mampu menyerap bahan 
pengawet yang lebih banyak. 
Mengacu pada Barly (1991) yang 
mengemukakan bahwa toksisitas minimum 
boraks terhadap serangan bubuk kering 
Lyctus brunneus yaitu ± 0,64 kg/cm3, maka 
pengawetan pada rotan anduru, rotan 
tunggal, rotan sabut dan rotan udang 
semut cukup efektif menggunakan asam 
borat dan boraks direndam selama 1 jam 
dengan konsentrasi 7% atau direndam 
selama 3 jam dengan konsentrasi 3%. 
Hasil pengamatan rata-rata penetrasi 
pengawet asam borat dan boraks 
konsentrasi 3% dan 7% dengan lama 
perendaman 1 jam dan 3 jam pada rotan 
anduru, rotan tunggal, rotan sabut dan 
rotan udang semut dapat dilihat pada 
gambar 2    di bawah ini. 
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Gambar 2. Rata-rata Penetrasi Asam Borat 
dan Boraks pada Empat Jenis 
Rotan 
Dari gambar 2 dapat dikemukakan 
bahwa nilai rata-rata penetrasi bahan 
pengawet terhadap rotan memiliki nilai 
penetrasi maksimal, yaitu 100%. Dalam hal 
ini, pada satu jam perendaman dengan 
bahan pengawet asam borat dan boraks 
konsentrasi 3% dan 7% sudah mampu 
mengisi rongga-rongga sel pada keempat 
jenis rotan tersebut. Hal tersebut 
dikarenakan pada keempat jenis rotan 
yang digunakan merupakan rotan 
berdiameter kecil sehingga memiliki 
penampang yang lebih kecil sehingga 
seluruh penampang terisi oleh bahan 
pengawet. 
Hasil pengamatan rata-rata retensi 
pengawet impralit CKB konsentrasi 3% dan 
7% dengan lama perendaman 1 jam dan 3 
jam pada rotan anduru, rotan tunggal, rotan 
sabut dan rotan udang semut dapat dilihat 
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Gambar 3. Rata-rata Retensi Impralit CKB  
pada Empat Jenis Rotan 
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Dari Gambar 3 dapat dikemukakan, 
nilai rata - rata retensi dengan 
menggunakan pengawet impralit CKB 
konsentrasi 3% dengan lama perendaman       
1 jam dan 3 jam pada rotan anduru, rotan 
tunggal, rotan sabut dan rotan udang 
semut masing-masing 0,57 kg/m3 dan 0,76 
kg/m3, 0,55 kg/m3 dan 0,70 kg/m3, 0,59 
kg/m3 dan 0,69 kg/m3, 068 kg/m3 dan 0,74 
kg/m3.  Nilai rata-rata retensi konsentrasi 
7% dengan variasi lama perendaman 1 jam 
dan 3 jam pada rotan anduru, rotan 
tunggal, rotan sabut dan rotan udang 
semut masing-masing 0,82 kg/m3 dan 0,89 
kg/m3, 0,78 kg/m3 dan 0,86 kg/m3, 0,80 
kg/m3 dan 0,87 kg/m3, 0,81 kg/m3 dan 0,84 
kg/m3. Secara umum dapat dikemukakan 
lama perendaman cenderung 
meningkatkan retensi bahan pengawet 
pada keempat jenis rotan tersebut. Ditinjau 
dari lama perendaman, peningkatan retensi 
erat kaitannya dengan kemampuan bahan 
pengawet mengisi rongga-rongga sel yang 
ada. Hunt dan Garrat (1986) 
mengemukakan bahwa untuk memenuhi 
rongga-rongga sel agar terisi bahan 
pengawet banyak ditemui hambatan, 
diantaranya terbatasnya waktu 
pengawetan. 
Semakin tinggi retensi yang 
dihasilkan berarti semakin besar senyawa 
aktif sebagai bahan pengawet seperti 
boron pada impralit CKB masuk ke dalam 
rongga-rongga sel. Sehingga rotan yang 
diawetkan dengan impralit CKB apabila 
retensinya lebih besar dari 8 kg/cm3 akan 
mampu menahan serangan jamur dan 
serangga (Barly, 2004).  Dengan demikian, 
pengawetan pada rotan anduru, rotan 
tunggal, rotan sabut dan rotan udang 
semut yang menggunakan pengawet 
impralit CKB konsentrasi 3% maupun 
konsentrasi 7% dengan lama perendaman 
1 jam dan 3 jam belum memenuhi 
persyaratan, sehingga untuk mencapai 
retensi yang disyaratkan perlu 
menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi 
dan atau dengan perendaman lebih dari 3 
jam.  
Hasil pengamatan rata-rata penetrasi 
pengawet impralit CKB terhadap rotan 
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Gambar 4. Rata-rata Penetrasi Impralit 
CKB pada Empat Jenis Rotan 
Selanjutnya dari Gambar 4 dapat 
dikemukakan, nilai rata-rata penetrasi 
dengan menggunakan pengawet impralit 
CKB konsentrasi 3% dan 7% dengan lama 
perendaman 1 jam pada semua jenis rotan 
dalam penelitian ini sudah memiliki nilai 
penetrasi 100%. Nilai tersebut berbanding 
lurus dengan nilai penetrasi yang 
menggunakan pengawet borat dan asam 
boraks konsentrasi 3% dan 7%. Hal ini 
dikarenakan pada keempat jenis rotan 
yang digunakan merupakan rotan 
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berdiameter kecil, sehingga mudah bagi 
bahan pengawet untuk masuk dan 
memenuhi rongga-rongga sel secara 
keseluruhan. Namun hal tersebut tidak 
berbanding lurus dengan nilai retensi, 
adapun perbedaan tersebut dipengaruhi 
oleh struktur dari rotan itu sendiri yang 
berdiameter kecil. Pada waktu proses 
pengawetan (perendaman), dalam waktu 1 
jam bahan pengawet larut air, mampu 
masuk ke dalam rotan secara keseluruhan. 
Tetapi sebagian besar bahan pengawet 
belum mampu tertinggal ke dalam dinding 
sel. Hal ini erat kaitannya dengan 
kemampuan bahan pengawet mengisi 
rongga-rongga sel yang ada dan 
kemampuan tersebut ditunjang oleh waktu 
atau lamanya proses pengawetan. Hal 
tersebut sesuai pendapat Abdurrohim 
(2006) bahwa sebelum saluran dalam kayu 
berupa noktah tertutup seluruhnya oleh 
bahan pengawet yang berfiksasi akibat 
bahan pengawet kontak dengan lignin, 
larutan bahan pengawet dapat terus masuk 
ke dalam kayu karena diketahui kayu 
bersifat menyerap air atau higroskopis. 
 
IV. KESIMPULAN 
Pengawetan rotan berdiameter kecil 
dari jenis kurang dikenal seperti rotan 
anduru, rotan tunggal, rotan sabut dan 
rotan udang semut dengan menggunakan 
pengawet boraks diperoleh retensi yang 
cukup efektif terhadap serangan bubuk 
kering Lyctus brunneus, yaitu cukup 
direndam selama 1 jam dengan 
konsentrasi bahan pengawet 7%, atau 
direndam selama 3 jam dengan 
konsentrasi bahan pengawet 3%. 
Sedangkan pada proses pengawetan 
dengan menggunakan pengawet impralit 
CKB belum memenuhi persyaratan, 
sehingga untuk mencapai retensi yang 
disyaratkan perlu menggunakan 
konsentrasi yang lebih tinggi dan atau 
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